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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (Pekerjaan Umum) 

terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

berpengaruh negative dan tidak signifikan dengan nilai koefisien -

0223215. Infrastruktur Pekerjaan Umum (PU) merupakan salah satu 

bentuk pelayanan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (Perumahan Rakyat) 

terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

berpengaruh negative dan tidak signifikan dengan nilai koefisien -

0.004578. Hal ini dikarenakan ketidakefisienan dari program 

pemerintah dalam hal perumahan rakyat. Contohnya salah satu  

program dari pemerintah daerah yaitu Rumah Layak Huni (MAHYANI). 

3. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (Perhubungan) terhadap 

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan nilai koefisien 

0.0129190. Ini menunjukkan adanya komitmen pemerintah daerah 
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untuk meningkatkan pelayanan publik pada masyarakat melalui 

pengeluaran anggaran infrastruktur di bidang perhubungan. 

4. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (Pekerjaan Umum) 

terhadap kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

berpengaruh negative dan tidak signifikan dengan nilai koefisien -

206567. Hal ini mungkin disebabkan karena pembangunan 

infrastruktur dinilai tidak berdampak terhadap masyarakat miskin.  

5. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (Perumahan Rakyat) 

terhadap kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

berpengaruh positif dan tidak signifikan dengan nilai koefisien 

0.035727. Sasaran utama dari program pemerintah ini tidak lain tidak 

bukan untuk pengentasan kemiskinan di Provinsi Gorontalo. 

Disediakannya sektor perumahan layak huni ini agar dapat 

memberikan akses kepada masyarakat. 

6. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur (Perhubungan) 

berpengaruh negative dan tidak signifikan dengan nilai koefisien -

0227018. Ini menunjukkan keberhasilan pemerintah daerah untuk 

meningkatkan pelayanan publik pada masyarakat melalui pengeluaran 

anggaran infrastruktur di bidang perhubungan dalam hal menekan 

angka kemiskinan di Provinsi Gorontalo.  

5.2 Saran 

1. Pembangunan infrastruktur yang menjadi fokus pemerintah tidak hanya 

mengejar pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya saing, namun 
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juga pemerataan hasil-hasil pembangunan dengan lebih 

memperhatikan kebutuhan masyarakat. Untuk lebih memenuhi 

kebutuhan dasar yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

2. Pemerintah hanya mampu mengukur kinerja dari sisi penyerapan 

keuangan saja tetapi belum memberi informasi pencapain realisasi 

secara fisik. Indikator efektivitas belanja negara tidak hanya didasarkan 

pada output/realisasi anggaran tetapi juga outcome yang berkualitas. 
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